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ABSTRACT 

 

Mobile Banking Mandiri is one of the service provided by the bank to the 

customers as a way to facilitate customers to make transaction using a Mobile Phone. The 

purpose of this study is to determinate the positive effect of independent variables (Perceived 

Usefulness, Perceived ease of use, and perceived compatibility) on the decision of using 

Mobile Banking Bank Mandiri in Surabaya as the dependent variable either simultaneously 

or partially.  

The statistical methid used in this study id multiple reggression analysis using 

SPSS 16.0. This study uses primary data. The data collecting method using questionnaire. 

This study took the 110 respondents as sample using non probability sampling technique. 

The results of this study show variable Perceived Usefulness, Perceived Ease of 

use, and Perceived Compatibility simultaneously has a significant effect on the decisision to 

use Mobile Banking Bank Mandiri in Surabaya. On the other hand, variable Perceived 

Compatibility does not significantly effect on customer decision. Among the three 

independent variables, which has the most dominant influence on the decision to use Mobile 

Banking Bank Mandiri is variable Perceived Usefulness. It showed by the corfficients of 

significantly usefulness by 0,000 the highest than others independent variable. 

 

 

Key words: Perceived Usefulness, Perceived Ease of Use, Perceived  

       Compatibility, and Using Decisison  

 

PENDAHULUAN  

Pada era globalisasi dengan kemajuan 

informasi dan teknologi yang pesat telah 

mempengaruhi industri perbankan, seperti 

hal nya Mobile Banking merupakan salah 

satu wujud dari perkembangan teknologi 

tersebut. Perkembangan tersebut didukung 

oleh seperangkat alat komunikasi yang 

merupakan salah satu dari contoh 

perkembangan teknologi yang pesat saat 

ini.  Para nasabah dapat melakukan 

transaksi dan layanan nasabah lainnya, 

sewaktu-waktu dan dimanapun mereka 

berada. Pada saat ini sudah banyak di 

dunia perbankan menggunakan dan 

menyediakan akses Mobile Banking untuk 

mengetahui informasi keuangan. Kondisi 

tersebut merupakan salah satu kemajuan 

teknologi bagi nasabah serta perbaikan 

layanan bank yang biasanya nasabah 

membutuhkan waktu untuk antre 
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kurang lebih 15 menit jika bank tersebut 

ramai. Hal tersebut akan cenderung 

berdampak merugikan pada nasabah jika 

waktu tersebut tersita hanya karena antre 

untuk bertransaksi di bank. Mobile 

Banking merupakan salah satu bentuk 

layanan yang disediakan oleh bank untuk 

para nasabahnya sebagai cara untuk 

mempermudah nasabah melakukan 

transaksi dengan menggunakan mobile 

atau ponsel telepon.  

Tabel 1.1 

DATA PERSENTASE PENGGUNA SMS/MOBILE BANKING TERHADAP 

TOTAL NASABAH TAHUN 2015 

 

Nama Bank Jumlah Pengguna  Persentase Nasabah 

Bank Mandiri 6,6 juta 41,8 % 

BCA 5,2 juta 40 % 

BNI 3,25 juta 21,7 % 

BRI 8,8 juta 18,9 % 

Sumber : sharingvision
TM

, Retail E-Chanelsurvey 2015 

Jika dilihat dari data pengguna Mobile 

Banking diatas menimbulkan  pertanyaan, 

apakah  pemanfaatan dan kemudahan 

teknologi mobile banking yang kurang 

diminati ataukah faktor-faktor lain yang 

mendasari  nasabah sehingga sulit 

menerima keberadaan teknologi tersebut 

sebagai  layanan  perbaikan yang diberikan 

oleh Bank Mandiri kepada para 

nasabahnya. 

Mobile banking merupakan salah 

satu bentuk elektronik banking yang  

ditawarkan pihak bank kepada nasabahnya 

melalui mobile service dan bank yang 

dihubungkan  melalui database internet 

dimana para nasabah dapat melakukan dan 

bertransaksi jasa keuangan salam suatu 

lingkungan semu (virtual environment). 

Karenanya suatu bank yang memiliki 

website tetapi tidak bisa bertransaksi  tidak 

termasuk  internet dan mobile banking. 

Sehingga bank-bank berinvestasi  pada 

sistem informasi seperti internet banking, 

mobile banking dan lain sebagainya. Bank 

berinvestasi tersebut dengan  alasan  

seperti penghematan biaya, peningkatan 

kualitas produk dan jasa.  

Jika para nasabah dapat menerima 

dan bersedia mangadopsi sistem baru 

tersebut makan semakin baik kinerja dari 

suatu bank tersebut dalam  meningkatkan  

layanan tersebut. Sehingga para nasabah 

dapat memulai  melakukan perubahan-

perubahan  dalam  praktik dan 

menggunakan waktunya untuk 

menggunakan sistem informasi tersebut. 

Berdasarkan ungkapan Sekretaris 

Perusahaan Bank Mandiri Rohan Hafas 

pada 2 Februari 2016 di Jakarta yang di 

informasikan melalui tribun  news 

menuturkantahunini Bank 

Mandirimenargetkanpertumbuhanmobile 

bankingbisatumbuh di atas 50% 

danhinggatahun 2015 total 

penggunalayananmandirimobile 

bankingmencapai 6,92 

jutadenganfrekuensi 105 jutabernilaiRp 

171 triliun. MenurutLembagaRiset 

Marketing Research Indonesia (MRI) yang 

bekerjasamadenganMajalahInfobankmeng

anugerahkansejumlahpenghargaan di 

industriperbankan.  

Bank Mandiri  mendapatkan 

predikat bank terbaik dalam pelayanan 

perbankan selama empat tahun berturut-

turut. Bank Mandiri mencatat nilai rata-

rata 91,23 persen dalam survei yang 

dilakukan MRI danmajalahInfobank di 

Jakarta, Denpasar, Lampung, Makassar 

dan Malang. Bank Mandirimenjadi yang 

pertamamenembus level 90 persendalam 

15 tahunpenyelenggaraan BSEM. Menurut 

survey yang menggunakanmetodemystery 

shopperini, Bank 
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Mandirimembukukanskorterbaikuntuklima

kategoridari 12 jenispelayanan yang 

dinilai. 

Kelimakategoritersebutyaitukategoricusto

mer serviceterbaikyaitu 83,68 persen, 

fasilitasbanking hallterlengkap 100 persen, 

kenyamananruangan 100 persen, 

layananauto-answer phone banking 99,81 

persen, danlayananinternet banking 100 

persen. (sumber: http://m.tribunnews.com) 

 

Alasan penggunaan model TAM 

adalah kemampuan serta kesederhanaan  

dalam  menjelaskan  hubungan sebab 

akibat. Tujuan utama penggunaan TAM 

adalah  untuk memberikan dasar langkah 

dari dampak suatu faktor eksternal  pada 

kepercayaan, sikap, dan niat. Dan 

dirancang untuk mencapai tujuan tersebut 

dengan cara mengidentifikasi beberapa 

variabel dasar yang disarankan pada 

pebelitian sebelumnya yang setuju dengan 

faktor-faktor yang mempengaruhi pada 

penelitian tersebut. 

Berdasarkan penjelasan diatas, 

penulis tertarik untuk melakukan 

penelitian mengenai keputusan yang 

seperti apa yang diambil oleh nasabah 

dengan judul : “Pengaruh Persepsi 

Manfaat, Kemudahan Penggunaan dan 

Kesesuaian Terhadap Keputusan 

Menggunakan Mobile Banking Bank 

Mandiri di Surabaya”. 

KERANGKA TEORITIS YANG 

DIPAKAI DAN HIPOTESIS 

Mobile Banking  

Dalam website-nya, Bank Mandiri 

menjelaskan bahwa mandiri mobile adalah 

layanan mobile banking pada smartphone 

(blackberry, android, dan iPhone) dengan 

tampilan menu yang menarik dan mudah 

digunakan.  Mobile banking yang juga 

dikenal sebagai SMS Banking, M-

Bankingdan lain sebagainya merupakan 

sebuah terminal yang digunakan sebagai 

performing balance checks, transaksi 

keuangan, pembayaran tagihan dan 

sebagainya. Dengan mengagunakan alat 

bergerak seperti mobile phone, mobile 

banking saat ini kebanyakan ditunjukkan 

dengan via SMS atau Mobile Internet 

tetapi dapat juga menggunakan program 

pendownload mobile device (Buse dan 

Tiwari,2007).  

Menurut Kemas Taufik (2013), istilah 

mobile banking atau yang disebut juga 

dengan M-Banking adalah sebuah fasilitas 

perbankan melalui komunikasi bergerak 

seperti handphone dengan penyediaan 

fasilitas yang hampir sama dengan ATM 

kecuali mengambil uang cash. 

 

Keputusan Menggunakan 

Salah satu teori tentang penggunaan sistem 

teknologi infromasi yang dianggap sangat 

berpengaruh dan umumnya digunakan 

untuk menjelaskan penerimaan individu 

terhadap penggunan sistem teknologi 

infromasi adalah model penerimaan 

teknologi. Jogiyanto (2007:29) 

menyatakan model penerimaan teknology 

(Technology Acceptance Model atau 

TAM) merupakan suatu model penerimaan 

sistem teknologi infromasi yang akan 

digunakan oleh pemakai yang 

dikembangkan oleh Davis et al. (1989). 

Model TRA dapat diterapkan karena 

keputusan  yang dilakukan oleh individu 

untuk menerima suatu teknologi sistem 

infromasi merupakan tindakan sadar yang 

dapat dijelaskan dan diprediksi oleh minat 

perilakunya, TAM menambahkan dua 

konstruk utama ke dalam model TRA 

(Theory of Reasoned Action) 

yaitukegunaan persepsian dan kemudahan 

penggunaan persepsian.  

Teori lain yang dapat mendukung 

penelitian ini adalah teori keputusan 

pembelian. Menurut Kotler & Amstrong 

(2014:177) keputusan pembelian adalah 

keputusan pembeli tentang merek 

yangSedangkan adopsi sendiri 
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didefinisikansebagai keputusan  seseorang 

untuk menjadi pengguna tetap sebuah 

produk. 

Persepsi Manfaat 

Persepsi manfaat (perceived usefulness) 

didefinisikan sebagai sejauh mana 

seseorang percaya bahwa menggunakan 

suatu teknologi akan meningkatkan 

pekerjaannya (Jogiyanto, 2007:114). Dari 

definisi yang diungkapkan oleh Jogiyanto 

diatas diketahui bahwa persepsi manfaat 

merupakan suatu kepercayaan seseorang 

atau nasabah kepada bank dalam 

pengambilan keputusan. Dimana jika 

seseorang sudah percaya dan mengambil 

keputusan tersebut maka seseorang akan 

menggunakannya atau memanfaatkannya. 

Sebaliknya jika seseorang kurang percaya 

dan tidak bisa mengambil keputusan 

tersebut maka orang tersebut tidak akan 

menggunakannya. 

Dari penjelasan diatas dapat 

disimpulkan bahwa konsep tersebut 

menggambarkan manfaat sistem bagai 

pemakainya yang berkaitan dengan 

productivity (produktivitas), job 

performance dan effectiveness (kinerja 

tugas atau efektivitas), importance job 

(pentingnya bagi tugas), dan overall 

usefulness (kemanfaatan secara 

keseluruhan). 

Persepsi Kemudahan Penggunaan 

Perceived ease of use atau persepsi 

kemudahan penggunaan didefinisikan 

sebagai sejauh mana seseorang percaya 

terhadap penggunaan teknologi informasi 

tersebut sehingga mudah untuk digunakan. 

Jika seseorang percaya terhadap teknologi 

yang digunakan maka dia akan 

menggunakannya sehingga persepsi 

kemudahan ini juga merupakan 

kepercayaan tentang proses pengambilan 

keputusan menurut (Jogiyanto,2007:115). 

Sedangkan menurut Widyastuti (2009: vol. 

20) yang mendasar pada Tsu Wa (2002), 

mendefinisikan persepsi kemudahan 

sebagai suatu persepsi dimana seseorang  

tidak menemui adanya kesulitan dalam 

melakukan aktivitas. Dimana pernyataan 

menunjukkan bahwa bagi pemakai 

teknologi informasi akan merasa mudah 

jika mereka sudah percaya dengan adanya 

teknologi yang digunakan. Sehingga 

pengguna tersebut merasa bermanfaat bagi 

dirinya untuk menggunakan teknologi 

infromasi tersebut. 

Persepsi Kesesuaian 

Menurut Giga Bawa Laksana, Endang Siti 

Astutik dan Rizki Yudhi Dewantara 

(2015), dalam penelitiannya menyatakan 

bahwa persepsi kesesuaian (perceived 

compatibility) adalah kecocokan dan 

kekonsistenan suatu inovasi produk akan 

ide-ide, nilai, kepercayaan, pengalaman 

masa lalu dan kebutuhan saat ini.  

MenurutSchierz (2009: vol. 28) 

pada penelitiannya mengatakan kesesuaian 

menjadi salah satu faktor yang 

mempengaruhi sikap penggunaan 

teknologi informasi. Sikap penggunaan 

teknologi yang didasari oleh kesesuaian 

maka nasabah akan menggunakan layanan 

tersebut sehingga berpengaruh terhadap 

keputusan nasabah untuk menggunakan 

layanan Mobile Banking. 

Pengaruh Persepsi Manfaat dan 

Kemudahan Penggunaan Terhadap 

Keputusan Menggunakan Mobile 

Banking 

Menurut Jogiyanto (2007:114) dalam 

penelitian-penelitian sebelumnya oleh 

Davis (1989), Sun (2003)  menunjukkan 

bahwa konstruk kegunaan persepsian 

mempengaruhi secara positif dan 

signifikan terhadap penggunaan sistem 

infromasi.  

Lebih lanjut Jogiyanto menjelaskan 

persepsi kemudahan penggunaan sebagai 

mana seseorang percaya bahwa 
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menggunakan suatu sistem teknologi 

tertentu akan bebas dari suatau usaha. Dari 

definis tersebut, diketahui bahwa konstruk 

kemudahan penggunaan juga merupakan 

suatu kepercayaan tentang proses 

pengambilan keputusan. Jika seseorang 

merasa percaya bahwa sistem informasi 

tersebut mudah digunakan maka ia akan 

menggunakannya. Dalam hal ini didukung 

oleh penelitian terdahulu Ayman Bassam 

Nassuora (2013) yang menyatakan bahwa 

faktor persepsi manfaat dan persepsi 

kemudahan penggunaan memiliki 

pengaruh yang positif terhadap adopsi 

Mobile-Commerce. 

Hipotesis 1 : Persepsi manfaat secara 

parsial berpengaruh positif terhadap 

keputusan menggunakan Mobile Banking 

Bank Mandiri. 

Hipotesis 2 : Kemudahan penggunaan 

secara parsial berpengaruh positif terhadap 

keputusan menggunakan Mobile Banking 

Bank Mandiri. 

Pengaruh Persepsi Kesesuaian 

Terhadap Keputusan Menggunakan 

Mobile Banking 

Menurut Giga Bawa Laksana, Endang Siti 

Astutik, dan Rizki Yudhi Dewantara 

(2015: Vol.26) dalam penelitiannya 

mendefinisikan persepsi kesesuaian adalah 

kecocokan dan kekonsistenan suatu 

inovasi produk akan ide-ide, nilai, 

kepercayaan, pengalaman masa lalu dan 

kebutuhan saat ini. Faktor persepsi 

kesesuaian memiliki pengaruh positif 

terhadap minat menggunakan Mobile 

Banking.  

Lebih lanjut, Giga Bawa Laksana, Endang 

Siti Astutik dan Rizki Yudhi Dewantara 

hasil dalam  penelitiannya menunjukkan 

bahwa persepsi kesesuaian berpengaruh 

signifikan terhadap minat menggunakan 

Mobile Banking, hal tersebut terjadi karena 

Mobile Banking memiliki kesesuaian 

terhadap keinginan nasabah yang meliputi 

kebutuhan  transaksi, gaya hidup, dan 

kesesuaian dengan keinginan bertransaksi. 

Hipotesis 3 : Persepsi kesesuaian secara 

parsial berpengarug positif terhadap 

keputusan menggunakan Mobile Banking 

Bank Mandiri. 

Kerangka pemikiran yang mendasari 

penelitian ini dapat digambarkan sebagai 

berikut : 

 H1 

 

 H2 H4 

  

 H3 

 

Gambar 1 

Kerangka Pemikiran  

 

METODE PENELITIAN 

Klasifikasi Sampel  

MenurutMudrajad Kuncoro (2013:118), 

yang dimaksud dengan sampel adalah 

himpunana bagian dari unit 

populasi.Dalam penelitian ini sampel yang 

digunakan adalah pengguna Mobile 

Banking Bank Mandiri di wilayah 

Surabaya yang terdiri dari 30 sampel kecil 

Persepsi Manfaat 

(X1) 

Kemudahan 

Penggunaan 

(X2) 

 

Kesesuaian 

(X3) 

 

Keputusan Nasabah 

Menggunakan Mobile 

Banking Bank Mandiri di 

Surabaya 

(Y) 
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dan 80 sampel besar sehingga total sampel 

110 responden, populasi yang digunakan 

adalah seluruh pengguna Mobile Banking 

Bank Mandiri. 

 

Teknik pengambilan sampling dalam 

penelitian ini menggunakan purposive 

sampling, bahwa responden yang diambil 

berdasarkan kriteria tertentu. Menurut 

Mudrajad Kuncoro (2013:119), yang 

dimaksud dengan  purposive sampling 

adalah peneliti memilih sampel 

berdasarkan penilaian terhadap beberapa 

karakteristik berdasarkan anggota sampel 

yang disesuaikan dengan maksud 

penelitian.dengan kriteria yaitu : (1) 

Berusia minimal 19 tahun, (2) Berdomisili 

di Surabaya, (3) Nasabah yang 

menggunakan Mobile Banking Bank 

Mandiri di Surabaya minimal 3 bulan 

terakhir. 

 

Data Penelitian  

 

Dalam penelitian ini jenis data yang 

digunakan untuk pengumpulan data adalah 

: (1) data primer, data yang dikumpulkan 

sendiri oleh peneliti dengan cara 

menyebarkan langsung kepada responden 

Mobile Banking Bank Mandiri di 

Surabaya, (2) Metode pengumpulan data 

dikumpulkan dengan memakai riset 

lapangan, melalui survey menggunakan 

kuisioner. Sebagai langkah pertama adalah 

mendistribusikan kuisioner kepada 

responden yang telah ditentukan dan 

ditetapkan, selanjutya langkah kedua 

menerangkan kepada responden 

bagaimana cara pengisian kuisioner yang 

telah tersedia, dan tahap yang terakhir 

responden mengembalikan kuisioner yang 

sudah mereka jawab  diberikan kepada 

peneliti. Untuk tempat penyebaran 

kuisioner adalah di kantor dan ATM Bank 

Mandiri di Surabaya. 

 

Variabel Penelitian  

 

Variabel penelitian yang digunakan dalam 

penelitian ini meliputi variabel dependen 

yaitu keputusan menggunakan dan variabel 

independen persepsi manfaat, kemudahan 

penggunaan, dan kesesuaian. 

 

Definisi Operasional variabel 

 

Persepsi Manfaat  

 

Persepsi manfaat bagi responden adalah 

sejauh mana responden percaya bahwa 

menggunakan mobile banking akan 

meningkatkan pekerjaannya.  manfaat dan 

berguna bagi responden, maka responden 

akan menggunakannya.Persepsi manfaat 

(perceived usefulness) didefinisikan 

sebagai sejauh mana seseorang percaya 

bahwa menggunakan suatu teknologi akan 

meningkatkan pekerjaannya (Jogiyanto, 

2007:114). Dari definisi yang diungkapkan 

oleh Jogiyanto diatas diketahui bahwa 

persepsi manfaat merupakan suatu 

kepercayaan seseorang atau nasabah 

kepada bank dalam pengambilan 

keputusanPersepsi manfaat dapat diukur 

dengan indikator sebagai berikut : (1) 

dapat bekerja ;ebih cepat, (2) kinerja 

pekerjaan yang lebih baik, (3) peningkatan 

produktivitas, (4) efektivitas, (5) membuat 

pekerjaan lebih mudah, (6) kegunaan 

produk. 

 

Kemudahan Penggunaan  

 

Persepsi kemudahan penggunaan bagi 

responden adalah sejauh mana responden 

berkeyakinan bahwa dalam menggunakan 

mobile banking tidak diperlukan usaha 

yang keras.Perceived ease of use atau 

persepsi kemudahan penggunaan 

didefinisikan sebagai sejauh mana 

seseorang percaya terhadap penggunaan 

teknologi informasi tersebut sehingga 

mudah untuk digunakan. Jika seseorang 

percaya terhadap teknologi yang 

digunakan maka dia akan 

menggunakannya sehingga persepsi 

kemudahan ini juga merupakan 

kepercayaan tentang proses pengambilan 

keputusan menurut (Jogiyanto,2007:115). 
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  Sedangkan menurut Widyastuti 

(2009: vol. 20) yang mendasar pada Tsu 

Wa (2002), mendefinisikan persepsi 

kemudahan sebagai suatu persepsi dimana 

seseorang  tidak menemui adanya 

kesulitan dalam melakukan aktivitas. 

Dimana pernyataan menunjukkan bahwa 

bagi pemakai teknologi informasi akan 

merasa mudah jika mereka sudah percaya 

dengan adanya teknologi yang digunakan. 

Sehingga pengguna tersebut merasa 

bermanfaat bagi dirinya untuk 

menggunakan teknologi infromasi 

tersebut. Kemudahan penggunaan dapat 

diukur dengan indikator sebagai berikut : 

(1) mudah untuk 

mempelajari, (2) mudah untuk mengendalikan, (3) jelas dan mudah dimengerti, (4) fleksibel, 

(5) mudah untuk menjadi terampil, (6) 

mudah digunakan. 

 

Kesesuaian  

 

Persepsi  kesesuaian merupakanc suatu  

kecocokan inovasi dengan nilai-nilai dan 

keyakinan pengguna dengan ide-ide dan 

kebutuhan sebelum diperkenalkannya 

inovasi-inovasi baru yang dikeluarkan oleh 

bank. Dimana kesesuaian ini mengacu 

pada kebiasaan dan juga kesesuaian 

produk dengan yang ditawarkan oleh 

penyedia layanan mobile banking.Menurut 

Giga Bawa Laksana, Endang Siti Astutik 

dan Rizki Yudhi Dewantara (2015), dalam 

penelitiannya menyatakan bahwa persepsi 

kesesuaian (perceived compatibility) 

adalah kecocokan dan kekonsistenan suatu 

inovasi produk akan ide-ide, nilai, 

kepercayaan, pengalaman masa lalu dan 

kebutuhan saat ini.  

Schierz (2009: vol. 28) pada penelitiannya 

mengatakan kesesuaian menjadi salah satu 

faktor yang mempengaruhi sikap 

penggunaan teknologi informasi. Sikap 

penggunaan teknologi yang didasari oleh 

kesesuaian maka nasabah akan 

menggunakan layanan tersebut sehingga 

berpengaruh terhadap keputusan nasabah 

untuk menggunakan layanan Mobile 

Banking.  Kesesuaian dapat diukur dengan 

indikator sebagai berikut : (1) kebutuhan 

transaksi, (2) gaya hidup, (3) kesesuaian 

dengan keinginan bertransaksi. 

 

Keputusan Menggunakan  

 

Keputusan  menggunakan 

yang dimaksud dalam penelitian ini adalah 

pendapat responden tentang keinginan atau 

kesediaannya untuk menggunakan produk 

Mobile Banking Bank Mandiri.Teori lain 

yang dapat mendukung penelitian ini 

adalah teori keputusan pembelian. 

Menurut Kotler & Amstrong (2014:177) 

keputusan pembelian adalah keputusan 

pembeli tentang merek yang dibeli. 

Sedangkan adopsi sendiri 

didefinisikansebagai keputusan  seseorang 

untuk menjadi pengguna tetap sebuah 

produk.  

  Keputusan menggunakan dapat 

diukur dengan indikator sebagai berikut : 

(1) pengenalan masalah, (2) pencarian 

informasi, (3) evaluasi alternatif, (4) 

keputusan pembelian, (5) perilaku pasca 

pembelian. 

 

Alat Analisis  

 

Analisis data dilakukan dengan 

menggunakan metode regresi linier 

berganda. Analisis regresi linier berganda 

adalahberupa koefisien untuk masing-

masing variabel independen yang 

diperoleh dengan cara memprediksi nilai 

variabel dependen. Rumus persamaan 

regresi adalah sebagai berikut :  

Y = a + B1X1 + B2X2 + B3X3 + e 

Keterangan : 

Y   : penggunaan mobile banking  

a  : konstanta 

B1,2,3 : koefisien regresi  

X1  : persepsi manfaat  

X2  : persepsi kemudahan penggunaan  

X3  : persepsi kesesuaian  

e  : standart eror 
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Metode pengumpulan data dalam 

penelitian ini adalah menggunakan riset 

secara langsung dengan membagikan 

kuisioner berdasarkan kebutuhan informasi 

yang dibutuhkan oleh peneliti dengan cara 

sebagai berikut : 

1. Memberikan kuisioner kepada 

responden yang telah ditentukan. 

2. Menjelaskan kepada responden 

bagaimana cara pengisian kuisioner 

tersebut. 

3. Meminta responden untuk mengisi 

kuisionere tersebut. 

4. Meminta responden untuk 

mengembalikan kuisioner yang 

telah diisi. 

 

 

ANALISIS DATA DAN 

PEMBAHASAN  

 

Teknikanalisis data yang 

digunakandalampenelitianinimeliputi : 

 

(1). Analisisdeskriptif :Menurut Syofyan 

Siregar (2010:221), analisis deskriptif 

adalah bentuk analisis data penelitian 

untuk menguji generalisasi hasil penelitian 

berdasarkan satu sampel.Teknis analisi 

digunakan untuk memberikan dan 

menjelaskan gambaran mengenai 

responden dalam penelitian dan hasil 

penelitian di lapangan yang berkaitan 

dengan faktor-faktor yang mempengaruhi 

nasabah untuk menggunakan layanan 

mobile banking. Kemudian temuan 

tersebut disajikan dalam bentuk tabulasi 

atau grafik agar lebih mudah dipahami dan 

dibaca. Oleh karena itu analisis tidak 

berbentuk perbandingan atau hubungan 

 

(2). ujimultikolinearitas :Menurut Ghozali 

(2013 : 105), uji multikolniearitas 

bertujuan untuk menguji apakah model 

regresi ditemukan adanya korelasi antar 

variabel bebas (independen). Model 

regresi yang baik seharusnya tidak terjadi 

korelasi di antara variabel independen. Jika 

variabel independen saling berkorelasi, 

maka variabel-variabel ini tidak ortogonal. 

Variabel ortogonal adalah variabel 

independen yang nilai korelasi antar 

sesama variabel independen sama dengan 

nol.  

 

(3). Ujiautokorelasi :Menurut Ghozali 

(2013 : 110), uji autokorelasi menguji 

apakah dalam model regresi linier ada 

korelasi antara kesalahan pengganggu pada 

peroide t dengan kesalahan pengganggu 

pada periode t-1 (sebelumnya). Jika terjadi 

korelasi, maka dinamakan ada problem 

autokorelasi. Autokorelasi muncul karena 

observasi yang berurutan sepanjang waktu 

berkaitan satu sama lain 

 

(4). Ujinormalitas :Menurut Ghozali (2013 

: 160), uji normalitas bertujuan untuk 

menguji apakah dalam model regresi, 

variabel pengganggu atau residual 

memiliki distribusi normal. Seperti 

diketahui bahwa uji t mengasumsikan 

bahwa nilai residual mengikuti distribusi 

normal. Kalau asumsi ini dilanggar maka 

uji statistik menjadi tidak valid untuk 

jumlah sampel kecil. Uji statistik lain yang 

dapat digunakan untuk menguji normalitas 

residual adalah uji statistik non-parametrik 

Kolmogorov-Smirnov (K-S).. 

 

 (5). UjiF :Menurt Syofyan Siregar 

(2014:474) Uji F digunakan untuk menguji 

apakah secara simultan variabel bebas 

yeng terdapat dalam model MRA secara 

signifikan mempengaruhi variabel terikat. 

Hasil uji F ini digunakan sebagai dasar 

untuk menyimpulkan apakah variabel 

bebas dan media secara bersama sama 

berpengaruh signifikan terhadap variabel 

tergantung/variabel terikat 

 

(6.) uji t : Hasil uji t ini digunakan untuk 

menyimpulkan apakah secara parsial 

variabel bebas dan  mediasi berpengaruh 

signifikan terhadap variabel tergantung. 

Dibawah ini merupakan hasil uji variabel 

persepsi manfaat, kemudahan penggunaan, 

dan kesesuaian : 
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Uji t 

 
Coefficients

a
 

Model 

Unstandardized Coefficients 
Standardized 
Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 2.934 1.596  1.839 .070 

manfaat .333 .082 .429 4.078 .000 

kemudahan .325 .090 .332 3.593 .001 

kesesuaian .213 .176 .131 1.209 .231 

a. Dependent Variable: keputusan 
 
 

   

Berdasarkan tabel diatas maka dapat 

disusun persamaan regresi sebagai berikut 

:  

Y = α + β1X1+ β2X2 + β3X3 + e 

Y = 2,934 + 0,333 X1 + 0,325 X2 + 

0,213X3 + 1,596 

 

Persamaan regresi linier berganda diatas 

menjelaskan bahwa : 

 (1) konstanta sebesar 2,934 menunjukkan 

apabila ada persepsi manfaat, kemudahan 

penggunaan, dan kesesuaian sebesar nol 

maka keputusan menggunakan Mobile 

Banking Bank Mandiri sebesar 2,934, (2) 

koefisien regresi Persepsi Manfaat akan 

meningkatkan 0,333 menyatakan bahwa 

setiap penambahan satu poin persepsi 

manfaat akan meningkatkan Keputusan 

Menggunakan Mobile Banking Bank 

sebesar 0,333 dengan anggapan variabel 

lainnya tetap. Sebaliknya jika penurunan 

satu poin persepsi manfaat akan 

menurunkan keputusan menggunakan 

sebesar 0,333 dengan anggapan variabel 

lainnya tetap. (3) koefisien regresi 

Kemudahan Penggunaan akan 

meningkatkan 0,325 menyatakan bahwa 

setiap penambahan satu poin kemudahan 

penggunaan akan meningkatkan 

Keputusan Menggunakan Mobile 

BankingBank sebesar 0,325 dengan 

anggapan variabel lainnya tetap. 

Sebaliknya jika penurunan satu poin 

kemudahan penggunaan akan menurunkan 

keputusan menggunakan sebesar 0,333 

dengan anggapan variabel lainnya tetap. 

(4) koefisien regresi kesesuaian akan 

meningkatkan 0,213 menyatakan bahwa 

setiap penambahan satu poin kesesuaian 

akan meningkatkan Keputusan 

Menggunakan Mobile Banking Bank 

sebesar 0,213 dengan anggapan variabel 

lainnya tetap.  

 

Sebaliknya jika penurunan satu 

poin kesesuaian  akan menurunkan 

keputusan menggunakan sebesar 0,213 

dengan anggapan variabel lainnya tetap. 

Dimana dalam penelitian ini variabel 

persepsi manfaat merupakan variabel yang 

paling dominan/besar pengaruhnya 

terhadap Keputusan Menggunakan Mobile 

Banking Bank Mandiri, selanjutnta 

dipengaruhi oleh kemudahan penggunaan 

dan diikuti oleh kesesuaian. Dimana untuk 

menentukan mana yang paling dominan 

diurutkan dari yang terbesar sampai yang 

terkecil dilihat dari nilai koefisien regresi 

yang dimiliki masing-masing variabel. 

 

 

 

 

 

 

Uji F 
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ANOVA
b
 

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

1 Regression 198.738 3 66.246 37.308 .000
a
 

Residual 134.950 76 1.776   

Total 333.688 79    

a. Predictors: (Constant), kesesuaian, kemudahan, manfaat   

b. Dependent Variable: keputusan 
 
 

   

Dilihat dari hasil Uji F diatas terdapat F 

hitung 37.308 dengan nilai signifikansi 

0,000 nilai signifikan < 0,005. Apabila 

angka probabilitas signifikan < 0,005 

maka H0 ditolak dan H1 diterima. Dari 

hasil output tersebut menyatakan variabel 

bebas yaitu persepsi manfaat, kemudahan 

penggunaan, dan kesesuaian secara 

bersama-sama berpengaruh signifikan 

terhadap variabel dependen yaitu 

Keputusan Menggunakan.  

 

Pembahasan  

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

pengaruh Persepai Manfaat, Kemudahan 

Penggunaan, dan Kesesuaian terhadap 

Keputusan Menggunakan Mobile Banking 

Bank Mandiri di Surabaya. Berdasarkan 

analisis data yang telah dilakukan, maka 

terdapat beberapa kesimpulan yang akan 

dibahas pada pembahsan ini.  

 

Pengaruh Persepsi Manfaat terhadap 

Keputusan Menggunakan Mobile 

Banking Bank Mandiri di Surabaya 

 

Hipotesis pertama ini digunakan  untuk 

mengetahui apakah Persepsi Manfaat 

mempunyai pengaruh terhadap keputusan 

menggunakan Mobile Banking Bank 

Mandiri. Dimana persepsi manfaat 

(perceived usefulness) didefinisikan 

sebagai sejauh mana seseorang percaya 

bahwa menggunakan suatu teknologi akan 

meningkatkan pekerjaannya (Jogiyanto, 

2007:114). Jika para nasabah dapat 

merasakan manfaat dari Mobile Bankng 

maka nasabah akan menggunakannya  

sehingga dapat memberikan dorongan 

untuk menggunakan Mobile Banking 

tersebut. Dapat diketahui bahwa persepsi 

manfaat berpengaruh signifikan terhadap 

keputusan menggunakan yang telah diuji 

pada analisis Uji t ini.  

 

 Berdasarkan hasil analisis pada uji t 

didapatkan hasil bahwa Persepsi Manfaat 

memiliki pengaruh signifikan terhadap 

Keputusan Menggunakan, hal ini dapat 

dilihat dari nilai signifikasi terhadap 

sebesar  0,000 < 0,005 yang berati H1 

yang menyatakan bahwa Persepsi Manfaat 

berpengaruh signifikan terhadap keputusan 

menggunakan Mobile Banking Bank 

Mandiri di Surabaya yang telah terbukti 

kebenarannya. Dengan demikian, semakin 

tinggi Persepsi Manfaa maka semakin 

tinggi juga Keputusan Menggunakan 

Mobile Banking Bank Mandiri. 

 

Persepsi Manfaat yang tinggi 

menyebabkan tingginya keputusan 

menggunakan Mobile BankingBank 

Mandiri terhadap layanan Mobile Banking. 

Hal tersebut didukung oleh hasil 

tanggapan responden terhadap variabel 

Persepsi Manfaat yang rata-rata berada 

dalam kategori setuju. Responden setuju 

bahwa mobile bankingBank Mandiri dapat 

meningkatkan produktivitas, serta layanan 

mobile banking akan memudahkan 

nasabah dalam bertransaksi dimana saja 

dan kapan saja, dan layanan mobile 

banking akan dapat memberikan manfaat 

yang positif bagi nasabah apabila nasabah 

menggunakaanya. 

 

Hasil penelitian ini sesuai dengan 

penelitian yang dilakukan oleh peneliti 
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terdahulu Ayman Bassam Nassuora (2013) 

hasil penelitian ini mendukung hasil 

penelitian sebelumnya yang menemukan 

bahwa variabel bebas Manfaat yang 

dirasakan memiliki pengaruh yang 

signifikan terhadap keputusan 

menggunakan Mobile Banking pada 

konsumen di Yordania.  

 

Pengaruh Kemudahan Penggunaan 

terhadap Keputusan Menggunakan 

Mobile Banking Bank Mandiri di 

Surabaya 

 

Hipotesis kedua ini digunakan untuk 

mengetahui apakah Kemudahan 

Penggunaan  mempunyai  pengaruh 

terhadap keputusan menggunakan Mobile 

Banking Bank Mandiri. Jika seseorang 

percaya terhadap teknologi yang 

digunakan maka dia akan 

menggunakannya sehingga persepsi 

kemudahan ini juga merupakan 

kepercayaan tentang proses pengambilan 

keputusan menurut (Jogiyanto,2007:115). 

Para nasabah dapat merasakan 

kemudahan penggunaan jika sebelumnya 

nasabah dapat merasakan manfaat dari 

Mobile Banking yang dapat meningkatkan 

dan membantu dalam mengerjakan sesuatu 

akan berpengaruh terhadap kemudahan 

penggunaan yang dilakukan nasabah 

untuk memenuhi kebutuhannya dalam 

bertransaksi. Sehingga nasabah dapat 

merasakan kemudahan penggunaan yang 

dapat mempengaruhi keputusan 

menggunakan Mobile Banking tersebut. 

dapat diketahui bahwa kemudahan 

penggunaan berpengaruh signifikan 

terhadap keputusan menggunakan dengan 

melihat hasil dari analisis Uji t ini. 

 Berdasarkan hasil analisis pada uji t 

didapatkan hasil bahwa Kemudahan 

Penggunaan memiliki pengaruh signifikan 

terhadap Keputusan Menggunakan, hal ini 

dapat dilihat dari nilai signifikasi terhadap 

sebesar  0,001 < 0,005 yang berati H1 

yang menyatakan bahwa Kemudahan 

Penggunaan berpengaruh signifikan 

terhadap keputusan menggunakan  

  

 Mobile Banking Bank Mandiri di 

Surabaya yang telah terbukti 

kebenarannya. Dengan demikian, semakin 

tinggi Kemudahan Penggunaan maka 

semakin tinggi juga Keputusan 

Menggunakan Mobile Banking Bank 

Mandiri. 

 

Kemudahan Penggunaan  yang 

tinggi menyebabkan tingginya keputusan 

menggunakan Mobile Banking Bank 

Mandiri terhadap layanan Mobile Banking. 

Hal tersebut didukung oleh hasil 

tanggapan responden terhadap variabel 

kemudahan penggunaan yang rata-rata 

berada dalam kategori setuju. Responden 

setuju bahwa mobile banking Bank 

Mandiri dapat memudahkan pekerjaannya, 

serta layanan mobile banking akan 

memudahkan nasabah dalam bertransaksi 

dimana saja dan kapan saja, dan layanan 

mobile banking akan dapat memberikan 

kemudahan menggunakan yang positif 

bagi nasabah apabila nasabah 

menggunakaanya. 

 

Hasil penelitian ini sesuai dengan 

penelitian yang dilakukan oleh peneliti 

terdahulu Ayman Bassam Nassuora (2013) 

hasil penelitian ini mendukung hasil 

penelitian sebelumnya yang menemukan 

bahwa variabel bebas Kemudahan 

Penggunaan yang dirasakan memiliki 

pengaruh yang signifikan terhadap 

keputusan menggunakan Mobile Banking 

pada konsumen di Yordania. 

 

Pengaruh Kesesuaian terhadap 

Keputusan Menggunakan Mobile 

Banking Bank Mandiri di Surabaya 

 

 

Hipotesis ketiga ini digunakan untuk 

mengetahui apakah Kesesuaian 

mempunyai  pengaruh terhadap keputusan 

menggunakan Mobile Banking. Menurut 

Giga Bawa Laksana, Endang Siti Astutik, 
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dan Rizki Yudhi Dewantara (2015), dalam 

penelitiannya menyatakan bahwa persepsi 

kesesuaian (perceived compatibility) 

adalah kecocokan dan kekonsistenan suatu 

inovasi produk akan ide-ide, nilai, 

kepercayaan, pengalaman masa lalu dan 

kebutuhan saat ini. 

 

 Berdasarkan hasil analisis pada uji t 

didapatkan hasil bahwa Kesesuaian 

memiliki pengaruh yang tidak signifikan 

terhadap Keputusan Menggunakan, hal ini 

dapat dilihat dari nilai signifikasi terhadap 

sebesar  0,231 > 0,05 berati H1 yang 

menyatakan bahwa Kesesuaian 

berpengaruh signifikan terhadap 

Keputusan Menggunakan Mobile Banking 

Bank Mandiri di Surabaya tidak terbukti 

kebenarannya.  

 

 Berdasarkan analisis deskriptif, 

menunjukkan bahwa variabel kesesuaian 

memiliki nilai rata-rata yang masuk dalam 

kategori setuju, Hal ini dapat dikatakan 

bahwa kesesuaian nasabah Bank Mandiri 

terhadap mobile banking masih cukup 

tinggi.  Dengan demikian semakin tinggi 

kesesuaian terhadap layanan Mobile 

Banking belum tentu akan menaikkan 

keputusan menggunakan mobile banking 

oleh nasabah Bank Mandiri. 

 

 Pengaruh yang tidak signifikan 

antara kesesuaian dan keputusan 

menggunakan disebabkan karena sebagian 

besar responden mempersepsikan bahwa 

kesesuaian nasabah  pada penggunaan 

layanan Mobile Banking Bank Mandiri 

rendah. Hal ini didukung oleh tanggapan 

responden terhadap pernyataan tentang 

Persepsi Kesesuaian pada kuisioner yang 

memiliki skor rata-rata 3,89 atau termasuk 

kategori setuju. 

 

 Hasil penelitian ini berbeda dengan 

penelitian yang dilakukan oleh peneliti 

terdahulu Giga Bawa Laksana, Endang Siti 

Astutik, dan Rizki Yudhi Dewantara 

(2015). Hasil penelitian berbeda dengan 

hasil penelitian sebelumnya yang 

menemukan bahwa variabel bebas 

Kesesuaian yang dirasakan memiliki 

pengaruh yang signifikan  terhadap minat 

pada konsumen di Malang. Perbedaan 

tersebut dikarenakan persepsi nasabah 

mengenai penggunaan Mobile Banking 

dengan kebutuhan yang berbeda-beda di 

setiap daerah. 

 

KESIMPULAN, KETERBATASAN 

DAN SARAN 

 

Kesimpulan  

 

Berdasarkan analisis data dan pembahasan 

yang telah dilakukan baik secara deskriptif 

maupun statistik, maka dapat ditarik 

kesimpulan yang diuraikan sebagai berikut 

:  

(1) Variabel Persepsi Manfaat dengan 

Keputusan Menggunakan memiliki 

hubungan signifikan. Hal ini dapat dilihat 

dari hipotesis pertama yang menyatakan 

bahwa Persepsi Manfaat berpengaruh 

signifikan terhadap Keputusan 

Menggunakan Mobile Banking Bank 

Mandiri di Surabaya yang telah terbukti 

kebenarannya dan dapat diterima. Dengan 

demikian semakin tinggi Persepsi Manfaat 

nasabah terhadap layanan Mobile Banking 

maka semakin tinggi pula Keputusan 

Menggunakan Mobile Banking Bank 

Mandiri di Surabaya.  

 

(2) Variabel Persepsi Kemudahan 

Penggunaan dengan Keputusan 

Menggunakan memiliki hubungan 

signifikan. Hal ini dapat dilihat dari 

hipotesis kedua yang menyatakan bahwa 

Persepsi Kemudahan Penggunaan 

berpengaruh signifikan terhadap 

Keputusan Menggunakan Mobile Banking 

Bank Mandiri di Surabaya yang telah 

terbukti dan dapat diterima. Dengan 

demikian semakin tinggi Persepsi 

Kemudahan Penggunaan nasabah terhadap 

layanan Mobile Banking maka  semakin 

tinggi pula Keputusan Menggunakan 

Mobile Banking Bank Mandiri di 

Surabaya. 
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(3) Variabel Kesesuaian dengan keputusan 

menggunakan memiliki hubungan yang 

tidak signifikan. Dimana hal ini dapat 

dilihat dari hipotesis ketiga yang 

menyatakan kesesuaian berpengaruh 

signifikan terhadap Keputusan 

Menggunakan Mobile Banking Bank 

Mandiri di Surabaya tidak terbukti dan 

tidak dapat diterima kebenarannya. 

Dengan demikian semakin tinggi 

kesesuaian tidak selalu dapat 

meningkatkan keputusan menggunakan 

Mobile Banking Bank Mandiri di 

Surabaya. 

 

(4) Variabel manfaat, kemudahan 

penggunaan, dan kesesuaian secara 

bersama-sama berpengaruh signifikan 

terhadap keputusan menggunakan Mobile 

Banking Bank Mandiri di Surabaya. 

Besarnya pengaruh manfaat, kemudahan 

penggunaan, dan  ksesuaian terhadap 

keputusan menggunakan Mobile Banking 

adalah sebesar 59,6 persen. Sedangkan 

40,4 persen dipengaruhi oleh variabel lain 

yang tidak termasuk dalam penelitian ini. 

Dengan demikian, hipotesis keempat yang 

menyatakan bahwa manfaat, kemudahan 

penggunaan, dan kesesuaian secara 

bersama-sama berpengaruh  signifikan 

terhadap keputusan  menggunakan Mobile 

banking Bank Mandiri di Surabaya 

diterima.  

 

Keterbatasan Penelitian 

 

Peneliti menyadari bahwa dalam penelitian 

ini masih memiliki keterbatasan yaitu : (1) 

Peneliti merasa sedikit kesulitan dan berat 

untuk menanyakan satu-persatu pada 

nasabah yang menggunakan Mobile 

Banking Bank Mandiri, (2) peneliti merasa 

sulit mencari responden yang sesuai dan 

mayoritas responden terburu-buru dalam 

mengisi kuisioner sehingga hasilnya 

kurang maksimal. 

 

Saran  

 

Berdasarkan hasil penelitian, maka peneliti 

dapat memberikan saran yang dapat 

bermanfaat bagi pihak terkait : (1) Untuk 

Bank Mandiri di Surabaya, penelitian ini 

diharapakan dapat mempermudah  

penggunaan dengan tampilan yang dapat 

lebih dimengerti oleh pemakai (user 

friendly) karena variabel kemudahan 

penggunaan merupakan variabel yang 

paling dominan berpengaruh terhadap 

keputusan nasabah menggunakan Mobile 

Banking di Surabaya, Bank Mandiri 

diharapkan lebih meningkatkan kualitas 

dan manfaat Mobile Banking karena 

persepsi manfaat terhadap keputusan 

menggunakan dapat meningkatkan 

keputusan nasabah untuk menggunakan 

Mobile Banking.  

 

 Bank Mandiri dapat berupaya 

memberikan inovasi dalam layanan Mobile 

Banking untuk menambah nilai manfaat 

yang lebih tinggi dan juga lebih efisien. (2) 

Untuk Peneliti Selanjutnya, Peneliti 

selanjutnya diharapkan dapat menambah 

variabel bebas yang digunakan dalam 

penelitian ini agar peneliti mengetahui 

faktor-faktor apa saja yang mempengaruhi 

responden menggnakan Mobile Banking, 

Memperluas penelitian agar memperoleh 

lebih banyak responden sehingga akan 

menghasilkan hasil penelitian yang baik 

dan didukung oleh jawaban responden 

yang lebih tepat dan akurat jawabannya 

serta lebih selektif dalam pemilihan 

responden yang lebih seriud dalam 

mengisi kuesioner. 
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